
ÒDengan data itu, tepat

sasaran, transparan dan

akuntabel hanya apabila

program tersebut berbasis

pada data, hasil riset nasio-

nal yang dapat dipertang-

gungjawabkan secara ideol-

ogis, etis dan ilmiah,Ó

ujarnya.

Pendataan nasional, kata

Megawati, juga harus

melibatkan seluruh masya-

rakat desa. Menurut dia, de-

sa merupakan benteng per-

tahanan negara. Kebijakan

dan program pembangunan

harus menitikberatkan pada

pemberdayaan desa.

ÒSaya senang ada dana

desa, tapi perlu di-update

terus, perlu dicarikan apa

yang dapat bisa tepat

sasaran dengan dana desa

yang ada ini sehingga partai

kita berupaya. Saya memin-

ta sampai tingkat akar rant-

ing untuk bergerak lihat

keadaan desa,Ó ucap dia.

Dalam kesempatan itu

Presiden Joko Widodo

(Jokowi) mengajak kader

PDI Perjuangan ikut ambil

bagian dalam memajukan

bangsa menuju usia 100

tahun Republik Indonesia

(RI). ÒSaatnya kita men-

canangkan target bahwa 25

tahun lagi pada usia seabad

Republik Indonesia, kita

mencapai kemajuan besar

menjadikan Indonesia ne-

gara yang maju, adil dan

makmur,Ó kata Jokowi yang

hadir dari Istana Kepre-

sidenan Bogor.

ÒIbu Mega dan keluarga

besar PDI Perjuangan,

saatnya momentum krisis

ini kita bajak untuk mela-

kukan lompatan-lompatan.

Semua itu bisa kita capai ji-

ka kita mempunyai fondasi

kebangsaan yang kokoh,Ó

tutur Presiden Jokowi.

Jokowi pun mengajak

kader PDIP bergotong roy-

ong bersama rakyat

Indonesia untuk memperku-

at persatuan Indonesia,

membumikan Pancasila de-

mi menuju Indonesia adil

dan makmur bagi seluruh

rakyatnya. ÒSebagai bangsa

besar yang teruji sejarah,

bangsa besar yang

berkepribadian kuat, saya

meyakini Indonesia mampu

mengejar ketertinggalan ki-

ta, Indonesia mampu

berdikari di atas fondasi ke-

bangsaan dan ideologi

Pancasila yang kita cita-

citakan,Ó ucap Presiden.

Presiden Jokowi juga

menyampaikan terima

kasih atas dukungan PDI

Perjuangan terhadap

Indonesia.

HUT PDI Perjuangan ju-

ga diperingati dengan di

berbagai  provinsi dan ka-

bupaten/kota, salah satu-

nya DPC PDI Perjuangan

Kota Yogyakarta.

Puncak peringatan di-

lakukan  secara serentak di

21 titik di Kota Yogyakarta

melalui penyajian tumpeng

di kantor DPC PDI Per-

juangan Kota Yogyakarta, di

14 Pengurus Anak Cabang,

di Fraksi DPRD Kota

Yogyakarta dan 5 titik kompi

Satgas PDI Perjuangan. 

ÒSatu hal yang berbeda

dengan kota lain,  pe-

ringatan puncak ditandai

dengan memotong tum-

peng di DPC, Fraksi, 14

PAC dan 5 Kompi Satgas,Ó

kata Eko Suwanto, Ketua

DPC PDI Perjuangan Kota

Yogyakarta,  Minggu,

(10/1).

Melalui seremonial pemo-

tongan tumpeng ini secara

simbolis menjadi wujud rasa

syukur dan ajakan kepada

seluruh petugas partai ban-

teng moncong putih ini agar

selalu berada di tengah rak-

yat. 

ÒSaya mengajak seluruh

pengurus, fraksi, satgas,

kader, anggota dan simpati-

san untuk memperkuat

komitmen, bersama sama

menyatu dengan rakyat

berjuang membela rakyat,

melayani melindungi dan

memberdayakan rakyat de-

ngan ikhlas dan hati yang

bersih,Ó kata Eko Suwanto. 

(Ant/Jon)-f

ÒSuami saya berangkat kerja bersama adiknya Rabu

(6/1) malam. Berangkatnya naik bus ke Jakarta dulu,Ó

ujar istri Suyanto, Sri Wisnuwati.

ÒMinggu pagi jam 06.00 sudah check inbandara, lalu

ngabari kalau delay sekitar pukul 13.00 WIB. Terakhir

saya WAsuami pukul 13.30 WIB,Ó imbuhnya.

Tidak ada firasat apapun yang dirasakan Sri, hingga

sore harinya dirinya mendapatkan kabar tentang pe-

sawat Sriwijaya Air yang hilang kontak. Sri kemudian

mencoba menghubungi suaminya. ÒSaya coba kontak

sudah tidak bisa. Saya lihat kode pesawat di tiket, ko-

denya sama dengan kode pesawat yang ada di berita.

Sempat ragu, saya baru yakin suami saya naik pe-

sawat itu setelah mendapatkan data manifes penum-

pang pesawat, di situ ada nama suami saya dan

adiknya,Ó papar Sri.

Sri mengaku tidak ada pesan khusus dari suaminya.

Suaminya hanya minta didoakan agar tes PCR-nya

negatif sehingga bisa bekerja dengan lancar di

Pontianak.

Sementara istri Riyanto, Ernawati mengatakan,

anaknya yang masih berumur setahun sempat rewel

saat suaminya berpamitan. Bahkan Riyanto harus me-

nunggu anaknya tidur dulu sebelum berangkat ke

Jakarta. ÒMemang biasa klayu sama bapaknya. Jadi

nungguin anak tidur dulu. Minggu sekitar pukul 15.00

WIB rewel lagi minta ditelponin bapaknya, tapi

nomornya sudah tidak aktif,Ó ujar Ernawati. 

Warga Desa Surokidul, Kecamatan Pagerbarang,

Tegal bernama Panca Widia Nursanti (47) juga menja-

di penumpang pesawat nahas tersebut. Menurut

Sekcam Pagerbarang Teguh Mulyadi, korban yang

merupakan guru SMK di Pontianak itu pulang kam-

pung sendirian. Korban sudah menikah dengan orang

Pontianak dan  pulang untuk liburan ke kampung hala-

mannya.

Setelah seminggu di Tegal, pada Jumat (8/1) malam,

korban berniat kembali ke Pontianak. Ternyata, Sabtu

(9/1) malam, keluarga di Desa Surokidul mendapat

kabar jika Panca menjadi salah satu korban pesawat

Sriwijaya Air. ÒInformasinya, suami korban dari

Pontianak akan langsung ke Jakarta. Keluarga di

Surokidul sedang menggelar doa bersama,Ó tutur

Teguh.

Keluarga besar PT PLN (Persero) ikut berduka,

karena seorang karyawannya bernama Ricko Mahu-

lete, masuk dalam daftar manifes penumpang SJ-182.

Menurut Excecutive Vice President Corporate

Communication & CSR PLN Agung Murdifi, Ricko

merupakan pegawai di PLN Unit Induk Pembangunan

(UIP) Kalimantan Bagian Barat dan sehari-hari berdi-

nas di Kota Pontianak.

Sebelumnya Ricko ke Jakarta untuk menyelesaikan

program Sertifikasi Manajemen Mutu ISO 9001 dan

Kinerja, sesuai tanggung jawabnya sebagai Asisten

Manajer Perencanaan Sipil pada Unit PLN tersebut. 

(Sam/Ryd/Fre)-f
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ÕWaras   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Saatnya   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Lokasi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Kakak   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

pelonggaran moneter (Bank Indonesia/BI), dan stimu-

lus perbankan (Otoritas Jasa Keuangan/OJK).

Banyak pihak berpendapat dilaksanakan vaksinasi

Covid-19 akan menjadi pemicu  proses pemulihan

ekonomi. Dengan adanya vaksinasi yang ditargetkan

70% dari jumlah penduduk maka diharapkan terjadi

kekebalan komunitas (herd community). Kondisi terse-

but menjadikan masyarakat lebih berani untuk berak-

tivitas di luar rumah. 

Aktivitas termaksud dapat mendorong peningkatan

konsumsi, misalnya berbelanja kebutuhan non pokok

dan berwisata ke luar daerah. Bagi kantor pemerintah

dan swasta kondisi tersebut dapat menjadikan mereka

menyelenggarakan kegiatan non daring (luring), misal-

nya menyelenggarakan rapat, lokakarya dan sejenis-

nya di luar kantor dan luar kota.

Kegiatan oleh masyarakat, pemerintah dan swasta

tersebut dapat mendorong terjadinya efek pengganda.

Adanya peningkatan konsumsi yang dapat men-

dorong meningkatnya permintaan barang dan jasa

yang berujung dengan terdongkraknya pertumbuhan

ekonomi (consumption led growth), ceteris paribus.

Kondisi tersebut dapat menjadikan pengusaha  mulai

melakukan ekspansi usaha. 

Jika sudah terjadi vaksinasi Covid-19, bagaima-

nakah dengan penerapan protokol kesehatan (Prokes

3M, 3T & 3S)? Penulis berpendapant prokes tetap di-

jalankan serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi.

Dalam arti individu yang telah divaksin tetap diwajibkan

mentaati dan menjalankan protokol prokes, khususnya

memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak/

menghindari kerumunan). Hal ini terkait dengan proses

vaksinasi yang berjalan bertahap/tidak serentak de-

ngan sasaran prioritas yang telah ditetapkan.

Pertanyaan selanjutnya, bagaimanakah dengan kebi-

jakan yang mendasarkan keseimbangan antara ke-

pentingan kesehatan (waras) dan kepentingan ekono-

mi (wareg)? Seharusnya kebijakan keseimbangan an-

tara waras lan wareg (mengutip istilah Gubernur DIY

Sultan Hamengku Buwono X) tetap dijalankan dengan

pertimbangan dan perhitungan yang cermat. Sebagai

contoh, kebijakan yang mewajibkan wisatawan atau

tamu yang datang ke wilayah DIY untuk menunjukkan

hasil test Rapid Antigen dan PCR/swab test pada saat

liburan Natal dan Tahun Baru (Nataru) merupakan con-

toh konkret dari kebijakan tersebut. Operasi yustisi ter-

hadap penggunan masker dan kerumunan massa

merupakan contoh lain. Penumpang pesawat dan

kereta api diwajibkan test Rapid Antigen dan

PCR/Swab test juga merupakan contoh. Dari ketiga

contoh tersebut, kebijakan keseimbangan antara

waras lan wareg dapat dijalankan dengan relatif

baik.Kebijakan waras lan wareg tercermin dengan baik

jika aktifitas ekonomi dibuka secara selektif dan berta-

hap disertai penerapan prokes dengan disiplin dan ke-

tat. Penerapan 3M diperlukan namun harus disertai de-

ngan 3T(test, tracing and treatment) dan juga 3S (sem-

prot semua sarana). Untuk menyeimbangkan kepen-

tingan waras dan wareg dalam praktik operasional me-

mang tidak mudah dijalankan. Kebijakan tersebut juga

membutuhkan biaya yang besar. Meskipun manfaat

yang diperoleh akan jauh lebih besar bagi kepentingan

ekonomi dan kesehatan.Efektivitas penerapan kebi-

jakan waras lan wareg juga dibutuhkan sinergi dan kor-

dinasi antara pemerintah pusat dan daerah (provinsi

dan kabupaten/kota) juga Polri/TNI. Partisipasi dari

pelaku ekonomi (masyarakat/konsumen dan pro-

dusen) juga diperlukan. Sebagai contoh, pemerintah

kabupaten di DIY menutup tempat tujuan wisata lebih

awal untuk menghindari kerumunan massa di tahun

baru merupakan contoh nyata penerapan kebijakan

termaksud. Sinergi dan koordinasi masih tetap menjadi

efektivitas penerapan kebijakan keseimbangan waras

lan wareg. Jika proses penerapan kebijakan tersebut

berjalan dengan baik diharapkan dapat mempercepat

proses pemulihan ekonomi. (Penulis adalah Dosen

Fakultas Bisnis dan Ekonomika UAJY,  Pengurus

Pusat ISEI & Sekretaris ISEI Cabang Yogyakarta)-f

Diberitakan sebelumnya, pesawat

Sriwijaya Air SJY-182 rute Jakarta-

Pontianak diduga jatuh pada Sabtu

(9/1) sore sekitar pukul 14.40 WIB

begitu lepas landas. Pesawat itu

mengangkut penumpang sebanyak

56 penumpang, terdiri dari 46 de-

wasa, 7 anak-anak, dan 3 bayi.

Tim gabungan yang dikerahkan se-

panjang Minggu (10/1) kemarin

berhasil mengangkat puing serta ser-

pihan dari korban jatuhnya pesawat

naas tersebut.

ÒPencarian adalah satu kegiatan

yang tidak mudah. Tetapi rekan-

rekan dari Basarnas, TNI, Polri, dan

stakeholder lainnya bahu-membahu

melakukan kegiatan ini dengan baik,

sehingga kami bisa temukan

lokasinya (jatuhnya pesawat),Ó jelas

Menteri Perhubungan (Menhub) Budi

Karya Sumadi saat melakukan Press

Conference di Posko Tim SAR di

JICT 2, Pelabuhan Tanjung Priok,

Jakarta, kemarin sore.

Menhub Budi Karya Sumadi

bersama Panglima TNI Marsekal

Hadi Tjahjanto serta Kepala

Basarnas Bagus Puruhito, Ketua

KNKT Soerjanto Tjahjanto, Dirut Jasa

Raharja Budi Rahardjo, dan Dirjen

Perhubungan Udara Novie Riyanto,

menyampaikan progres temuan

bagian pesawat Sriwijaya SJ-182

oleh tim gabungan di lapangan. Hal

tersebut disampaikan Menhub usai

mengunjungi lokasi jatuhnya pesawat

dengan Kapal KRI John Lie milik TNI.

Panglima TNI mengatakan, seluruh

jajaran TNI mendukung Basarnas da-

lam upaya pencarian yang saat ini

titik lokasi jatuhnya pesawat telah

ditemukan. Ia mengatakan, pihaknya

akan terus melakukan upaya mene-

mukan seluruh korban, bagian pe-

sawat, dan juga keberadaan kotak hi-

tam (black box) pesawat.

Menurut Panglima, lokasi jatuhnya

pesawat dan keberadaan kotak hitam

sudah ditandai oleh tim penyelam,

dan diharapkan dalam waktu tidak

lama lagi bisa ditemukan dan di-

angkat guna kepentingan penyidikan

penyebab jatuhnya SJ 182. 

ÒLokasinya sudah ditemukan, ber-

ada dikedalaman antara 20-25 meter

di bawah laut. Semoga tidak lama la-

gi bisa diangkat,Ó tambahnya.

Presiden RI Joko Widodo me-

nyampaikan dukacita atas musibah

jatuhnya pesawat Sriwijaya  SJ-182.

ÒSaya atas nama pemerintah dan

seluruh masyarakat Indonesia

menyampaikan dukacita yang men-

dalam atas terjadinya musibah ini,Ó

kata Presiden Joko Widodo di Istana

Kepresidenan Bogor, Jawa Barat,

Minggu (10/1).

Diakuinya sejak Sabtu (9/1) sore

telah memperoleh laporan dari

Menteri Perhubungan mengenai

musibah tersebut.

Pemerintah, tegasnya, melakukan

upaya terbaik untuk menemukan dan

menyelamatkan korban. ÒKita doakan

bersama, kita berdoa bersama-sama

agar para korban bisa ditemukan,Ó

ujarnya.                         (Imd/Ful/Ati)-f


